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ANALISIS PERBEDAAN PENGARUH PEMBIAYAAN DAN 

INFLASI TERHADAP PROFITABILITAS BANK SYARIAH 

INDONESIA (BSI) SEBELUM DAN SETELAH MERGER 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh pembiayaan 

mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan ijarah, pembiayaan 

murabahah, pembiayaan istishna’, dan inflasi terhadap profitabilitas Bank Syariah 

Indonesia (BSI) sebelum dan setelah merger. Profitabilitas dalam penelitian ini 

diukur dengan Return On Asset (ROA). Adapun sampel yang didapat dalam 

penelitian ini yaitu laporan keuangan bulanan Bank Syariah Indonesia (BSI) 

sebelum merger di periode 2018-2020 dan setelah merger di periode 2021-2023, 

serta data inflasi periode 2018-2023. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dan komparatif, dikarenakan penelitian ini akan membandingkan 

pengaruh pembiayaan bank dan inflasi terhadap profitabilitas BSI sebelum dan 

setelah merger. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan regresi time series dan pengolahan data penelitian ini menggunakan 

Microsoft Excel dan alat analisis E-views 12. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

pembiayaan mudharabah berpengaruh positif terhadap profitabilitas BSI sebelum 

merger, pembiayaan musyarakah, ijarah, murabahah, istishna’, dan inflasi tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Sementara itu, pada periode setelah merger, 

pembiayaan musyarakah dan inflasi berpengaruh positif terhadap profitabilitas, 

pembiayaan murabahah dan istishna’ berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, 

sedangkan pembiayaan mudharabah dan pembiayaan ijarah tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas.  

Kata Kunci: Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, Pembiayaan 

Ijarah, Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Istishna’, Inflasi, Profitabilitas, 

Merger, BSI 
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ANALYSIS OF THE DIFFERENCES IN THE INFLUENCE OF 

FINANCING AND INFLATION ON THE PROFITABILITY OF 

BANK SYARIAH INDONESIA (BSI) BEFORE AND AFTER THE 

MERGER 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of mudharabah financing, 

musyarakah financing, ijarah financing, murabahah financing, istishna’ financing, 

and inflation on the profitability of Bank Syariah Indonesia (BSI) before and after 

the merger. Profitability in this study is measured by Return On Asset (ROA). The 

sample obtained in this study is the monthly financial statements of Bank Syariah 

Indonesia (BSI) before the merger in the 2018-2020 period and after the merger 

in the 2021-2023 period, as well as inflation data for the 2018-2023 period. This 

type of research is quantitative and comparative research because this study will 

compare the effect of bank financing and inflation on BSI profitability before and 

after the merger. The data analysis technique used in this study is time series 

regression and data processing this study uses Microsoft Excel and E-views 12 

analysis tools. The results stated that mudharabah financing had a positive effect 

on BSI profitability before the merger, musyarakah financing, ijarah, murabahah, 

istishna’, and inflation did not affect profitability. Meanwhile, in the period after 

the merger, musyarakah financing and inflation had a positive effect on 

profitability, murabahah and istishna’ financing had a negative effect on 

profitability, while ijarah financing did not affect profitability. 

Keywords: Mudharabah Financing, Musyarakah Financing, Ijarah Financing, 

Murabahah Financing, Istishna’ Financing, Inflation, Profitability, Merger, 

BSI 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia diawali dengan berdirinya 

Bank Muamalat Indonesia yang beroperasi secara efektif pada 1 Mei 1992. 

Berdasarkan Undang-undang No. 10 Tahun 1998, bank syariah mendapatkan 

peluang yang lebih luas untuk melaksanakan kegiatan usaha, termasuk memberikan 

peluang kepada bank umum konvensional untuk membuka kantor cabang khusus 

perbankan syariah. Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan dan/atau bentuk lain dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat (Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008). 

Islam melarang umatnya untuk melakukan transaksi apapun yang berkaitan 

dengan bunga. Hal inilah yang membedakan sistem perbankan syariah dengan bank 

konvensional. Dalam Islam, tidak diperbolehkan melakukan aktivitas yang 

mengandung gharar, maysir, dan riba (Antonio, 2015). Allah SWT berfirman dalam 

surat Al-Baqarah ayat 278: 

َ وَذَرُوْا مَا بَقِيَ مِنَ  مَنُوا اتَّقُوا اللّٰه
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
ؤْمِنِيْنَ يٰٓا نْتُمْ مُّ

ُ
بٰوآ اِنْ ك  الر ِ
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman”. 

(QS. Al-Baqarah:278) 

Ayat ini menjelaskan mengenai perintah agar menjauhi riba yang dikaitkan 

dengan perintah untuk bertakwa. Dengan adanya hubungan ini, seolah-olah Allah 

mengatakan, "Jika Anda benar-benar beriman, tinggalkanlah riba. Jika Anda tidak 

menghentikannya berarti Anda telah berbohong kepada Allah swt dalam pengakuan 

keimanan Anda. Tidak mungkin seseorang yang mengaku beriman dan bertakwa 

mempraktikkan riba, karena tidak mungkin perbuatan tersebut ada dalam diri 

seseorang dalam waktu yang bersamaan atau dalam waktu yang sama, yang 

mungkin adalah seseorang menjadi pemakan riba, atau seseorang mengaku beriman 

dan bertakwa namun tidak memakan riba." Dalam perbankan syariah, tidak adanya 

sistem riba dalam kegiatan operasionalnya, sehingga ayat ini mampu menjelaskan 

terkait dengan larangan riba dalam perbankan syariah. 

Perbankan syariah terus mengalami perkembangan yang positif dan 

menyebabkan persaingan antar bank menjadi semakin ketat untuk dapat 

meningkatkan daya saing di berbagai industri, termasuk tingkat profitabilitas. 

Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu bank, maka kinerja bank tersebut 

menunjukkan kondisi yang baik (Scott, 2006). Ketika suatu perusahaan perbankan 

mempunyai kinerja yang baik, maka keberlangsungannya akan terjamin, karena 

mendapat kepercayaan dari masyarakat (Fahmi, 2012).  
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Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 

suatu perusahaan, termasuk perbankan dalam memperoleh keuntungan (Kasmir, 

2019). Besarnya peluang perbankan untuk memperoleh profitabilitas akan 

bergantung pada kemampuan manajemen bank yang berkepentingan dalam 

mengelola aset dan liabilitas yang ada. Untuk meningkatkan profitabilitas, bank 

akan berusaha meningkatkan penghimpunan dana dari sumber-sumber pembiayaan 

yang tersedia, disertai dengan upaya meningkatkan kualitas penyaluran aktiva 

produktif agar dapat menghasilkan tingkat keuntungan dan kinerja keuangan bank 

yang baik. Peningkatan profitabilitas perbankan syariah dilakukan dengan 

meningkatkan dana dari sumber dana yang tersedia. Peningkatan sumber dana 

dilakukan dengan menghimpun dana yang berasal dari masyarakat, kemudian dana 

tersebut disalurkan kembali kepada nasabah dalam bentuk pembiayaan (Saputra & 

Nazipawati, 2021). 

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan Return On Asset (ROA). Hal 

ini dikarenakan Bank Indonesia selaku pengawas perbankan di Indonesia 

mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank diukur dengan aset yang sebagian 

besar dananya berasal dari masyarakat, yang kemudian harus disalurkan kembali 

kepada masyarakat oleh bank dalam bentuk pembiayaan (Ismail, 2011). ROA 

merupakan suatu rasio yang digunakan untuk mengukur bagaimana kemampuan 

manajemen perbankan dalam menghasilkan keuntungan secara keseluruhan dari 

aset yang dimiliki oleh bank. Maka dari itu, semakin tinggi ROA suatu bank, maka 

semakin baik kondisi perbankan tersebut (Harianto, 2017). 
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Perkembangan bank syariah yang positif menyebabkan bank syariah terus 

menawarkan produk dan layanan kepada masyarakat, sehingga untuk lebih 

meningkatkan penawaran produk dan layanan yang lebih inovatif tersebut bank 

syariah melakukan merger. Merger merupakan penggabungan dua atau lebih 

perusahaan menjadi satu, dimana perusahaan yang melakukan merger memperoleh 

seluruh aset dan kewajiban dari perusahaan yang digabungkan tersebut dan salah 

satu atau seluruh perusahaan akan hilang dan digantikan dengan nama perusahaan 

yang baru (Fuady, 1999).  

Pada tahun 2020, terjadi merger antara ketiga Bank Umum Syariah yang 

merupakan anak perusahaan Bank BUMN, dimana pada akhir tahun 2020 ini telah 

ditentukan nama dari hasil merger ketiga bank tersebut, yaitu PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk. Penggabungan yang dilakukan oleh ketiga Bank Umum Syariah 

tersebut dinilai Gubernur Bank Indonesia mampu meningkatkan perekonomian dan 

keuangan syariah, serta memperkuat perbankan syariah di Indonesia. Selain itu, 

potensi terciptanya halal value chain dalam memacu keuangan syariah juga 

semakin terbuka lebar (Biasmara & Srijayanti, 2021). Terdapat beberapa 

pertimbangan yang mendorong proses merger dikatakan oleh Menteri BUMN Erick 

Tohir yaitu pemerintah melihat penetrasi perbankan syariah di Indonesia sangat 

tertinggal dibandingkan dengan bank konvensional dan pemerintah melihat peluang 

merger dapat membuktikan bahwa negara yang mayoritas penduduknya beragama 

Islam memiliki bank syariah yang kuat secara fundamental (Dianita et al., 2021).  

Bank Syariah Indonesia merupakan hasil penggabungan antara PT Bank BRI 

Syariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah. Otoritas Jasa 
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Keuangan (OJK) resmi menyetujui penggabungan ketiga perusahaan perbankan 

syariah tersebut pada 27 Januari 2021 melalui surat nomor SR-3/PB.1/2021. 

Penggabungan ini menggabungkan kekuatan ketiga bank syariah sehingga 

memberikan layanan yang lebih komprehensif, inovatif, jangkauan yang lebih luas, 

dan kapasitas permodalan yang lebih baik. Dengan dukungan dunia usaha dan 

pemerintah yang terkoordinasi melalui Departemen Badan Usaha Milik Negara, 

Bank Syariah Indonesia (BSI) mampu bersaing secara global. Bank Syariah 

Indonesia (BSI) memiliki visi untuk menjadi salah satu dari 10 perbankan syariah 

terbesar yang ada di dunia dari sisi kapitalisasi pasar dalam lima tahun kedepan. 

Tujuan dilakukannya merger tiga bank syariah tersebut adalah untuk 

mendorong bank syariah menjadi lebih besar sehingga dapat memasuki pasar global 

dan menjadi katalis pertumbuhan ekonomi syariah di Indonesia. Selain itu, merger 

bank syariah dinilai lebih efisien dalam penggalangan dana, operasional, dan 

belanja. Melalui merger ini, perbankan syariah diharapkan dapat terus berkembang 

dan menjadi energi baru bagi perekonomian nasional dan menjadi bank BUMN 

yang sejajar dengan bank-bank BUMN lainnya, sehingga bermanfaat dari segi 

kebijakan dan transformasi perbankan (Alhusain, 2021). 

Perbankan syariah di Indonesia menjadi perbincangan hangan akibat merger 

tiga bank syariah menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI). Hal tersebut dikarenakan 

bank yang melakukan merger memiliki keunggulan tersendiri, di mana Bank 

Syariah Mandiri terkenal dengan sistem kerja dan profesionalismenya, Bank BNI 

Syariah dengan kemampuan inovasi, dan BRI Syariah dengan pemahaman lokal 

dan regional. Sehingga, diperkirakan Bank Syariah Indonesia (BSI) akan menjadi 
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lincah dan semakin kompetitif dengan bank konvensional yang saat ini lebih 

dominan dan unggul (Dianita et al., 2021).   

Ketiga bank ini mempunyai positioning yang saling melengkapi. Bank 

Mandiri Syariah fokus pada segmen kredit korporasi, BRI Syariah pada 

pembiayaan segmen UMKM. BNI Syariah fokus pada perbankan konsumer, 

menyasar generasi milenial, dan pendanaan internasional karena induknya yakni 

BNI memiliki sejumlah cabang di luar negeri. Jadi, akan ada kompetensi yang 

saling melengkapi dari bank syariah milik negara (Rosad et al., 2023). 

Kehadiran BSI merupakan jawaban atas ekspektasi para pemangku 

kepentingan terhadap perbankan syariah, mengingat jumlah penduduk muslim di 

Indonesia yang mencapai 87% dari total penduduk. Walaupun perbankan syariah 

sudah hadir selama 30 tahun di industri perbankan nasional, namun pangsa 

pasarnya masih di bawah 10%. Penyebab rendahnya daya serap pasar perbankan 

syariah yaitu permodalan, jaringan dan literasi. Penggabungan tiga bank syariah 

tersebut diharapkan dapat memberikan pilihan lembaga keuangan baru bagi 

masyarakat dan mampu mendorong perekonomian nasional (Dianita et al., 2021). 

Kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia setelah merger mengalami 

peningkatan. Pada triwulan I tahun 2021, BSI memperoleh laba bersih sebesar 

Rp741,6 miliar, dimana perolehan laba tersebut meningkat 12,85% (yoy) 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya hanya memperoleh laba sebesar Rp657,2 

miliar. Dengan kinerja tersebut, BSI berhasil memperoleh total aset sebesar Rp 

234,4 triliun. BSI mampu memberikan kinerja yang baik dalam memberikan 
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pelayanan kepada nasabah, baik berupa pelayanan produk maupun jasa. Hal 

tersebut menjadikan minat dan kepercayaan nasabah terhadap BSI semakin 

meningkat (Bank Syariah Indonesia, 2021). 

Permasalahan di BSI muncul ketika terjadinya gangguan layanan ATM dan 

Mobile Banking BSI yang berpotensi adanya penarikan dana oleh nasabah yang 

kemudian dapat mempengaruhi kinerja pada triwulan II tahun 2023. Permasalahan 

ini dapat menyebabkan terjadinya penurunan kinerja pada BSI. Namun, pada 

kenyataannya, kinerja BSI pada triwulan II 2023 mengalami kenaikan yang 

dibuktikan dengan meningkatnya laba yang diperoleh sebesar Rp2,822 triliun 

dengan pertumbuhan 32,41% (yoy). Dengan kinerja tersebut, BSI mampu 

menghasilkan total aset sebesar Rp313,612 triliun (Bank Syariah Indonesia, 2023). 

Merger dilakukan untuk memperluas lembaga keuangan syariah dan upaya 

dalam memperbaiki ekonomi di suatu negara (Koni et al., 2021). Dampak dari 

adanya merger bank syariah yaitu dapat meningkatkan kinerja bank khususnya 

peningkatan pada kinerja keuangannya. Hal ini dapat meningkatkan minat nasabah 

untuk melakukan transaksi di bank syariah. Maka dari itu, untuk menilai bagaimana 

kesuksesan suatu perusahaan setelah merger, dapat dilihat dari kinerja keuangan 

dari perusahaan tersebut (Kaemana & Wibowo, 2023). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Prasetyandari (2022) 

menyatakan bahwa profitabilitas (ROA) mengalami peningkatan setelah merger. 

Artinya, kemampuan perbankan dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang 

dimiliki semakin baik. Hal ini sejalan dengan kualitas pembiayaan yang semakin 
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baik. Hasil penelitian ini didukung oleh Adenan et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa ROA setelah merger menjadi lebih baik dan mengalami peningkatan. 

Selain itu, menurut penelitian Samodra & Mulyati (2022) menyatakan bahwa 

profitabilitas mengalami peningkatan setelah merger dan akusisi. Hal ini berarti 

perusahaan mampu meningkatkan laba bersih dengan memanfaatkan aset yang 

dimiliki dengan baik. Berikut ini data perkembangan Profitabilitas di Bank Syariah 

Indonesia (BSI) sebelum dan setelah merger. 

Gambar 1.1 

Perkembangan Profitabilitas (ROA) di Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Sebelum dan Setelah Merger 

 

Sumber: Laporan Keuangan OJK dan BSI (Diolah, 2023) 

Berdasarkan gambar 1.1 di atas, perkembangan profitabilitas (ROA) di BSI 

sebelum dan setelah merger mengalami perkembangan yang fluktuatif. Fluktuasi 

pada nilai profitabilitas yang disebabkan adanya ketidakstabilan keuntungan atas 

penjualan, diikuti oleh penurunan perputaran total asset. Semakin tinggi ROA, 

maka semakin besar laba bersih yang diperoleh, dan apabila terjadi penurunan pada 
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ROA, maka suatu perbankan semakin kurang efektif dalam mengelola asset yang 

dimiliki (Dendawijaya, 2009). 

Pada tahun 2018 triwulan I, ROA BSI berada di angka 0,16% dengan 

pertumbuhan sebesar 6,67% (yoy). Pada triwulan II, ROA mengalami peningkatan 

menjadi 0,35% dengan pertumbuhan sebesar 20.69% (yoy). Kemudian, pada 

triwulan III, ROA mengalami kenaikan menjadi 0,53% dengan pertumbuhan 

23,26% (yoy), hingga triwulan IV ROA mengalami peningkatan menjadi 0,64% 

dengan pertumbuhan sebesar 28% (yoy).  

Pada tahun 2019 triwulan I, ROA BSI sebelum merger berada di angka 0,23% 

dengan pertumbuhan sebesar 43,75% (yoy), pada triwulan II, ROA mengalami 

kenaikan menjadi 0,51% dengan pertumbuhan 45,71% (yoy), pada triwulan III, 

ROA mengalami kenaikan menjadi 0,76% dengan pertumbuhan 43,40% (yoy), 

pada triwulan IV, ROA mengalami kenaikan menjadi 0.95% dengan pertumbuhan 

48,44% (yoy). Kemudian, pada tahun 2020 triwulan I, ROA mengalami penurunan 

menjadi 0,32%, namun pertumbuhannya mengalami kenaikan sebesar 39,13% 

(yoy). Pada triwulan II ROA mengalami kenaikan menjadi 0,51% dan 

pertumbuhannya stabil (yoy). Pada triwulan III ROA mengalami kenaikan menjadi 

0,72% dan pertumbuhannya sebesar -5,26% (yoy). Terakhir, pada triwulan IV ROA 

mengalami kenaikan menjadi 0,91% dengan pertumbuhan -4,21% (yoy). 

Pada kasus Bank Syariah Indonesia (BSI) setelah merger, ROA BSI pada 

triwulan I tahun 2021 berada di angka 0,32% dengan pertumbuhan stabil. 

Kemudian, pada triwulan II mengalami kenaikan menjadi 0,6% dengan 
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pertumbuhan sebesar 17,65% (yoy), pada triwulan III, ROA mengalami kenaikan 

menjadi 0,9% dengan pertumbuhan 25% (yoy). ROA pada triwulan IV mengalami 

kenaikan menjadi 1,14% dengan pertumbuhan sebesar 25,27% (yoy). 

Pada tahun 2022 triwulan I, ROA BSI berada di angka 0,36% dengan 

pertumbuhan sebesar 12,5% (yoy), pada triwulan II, ROA mengalami kenaikan 

menjadi 0,77% dengan pertumbuhan 28,33% (yoy), pada triwulan III, ROA 

mengalami kenaikan menjadi 1,14% dan pertumbuhannya sebesar 26,67% (yoy), 

pada triwulan IV ROA mengalami kenaikan menjadi 1,39% dengan pertumbuhan 

21,93% (yoy). Kemudian, pada tahun 2023 triwulan I, ROA mengalami penurunan 

menjadi 0,47%, namun pertumbuhannya mengalami kenaikan sebesar 30,56% 

(yoy). Lalu, pada triwulan II mengalami kenaikan menjadi 0,9% dan 

pertumbuhannya sebesar 16,88% (yoy). Kenaikan tersebut terjadi akibat laba yang 

diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan total asset yang dimiliki. Pada triwulan 

III ROA mengalami kenaikan menjadi 1,31% dan pertumbuhannya sebesar 14,91% 

(yoy). Terakhir, pada triwulan IV profitabilitas (ROA) mengalami kenaikan 

menjadi 1.61% dengan pertumbuhan 15,83% (yoy). 

Berdasarkan rata-rata pertumbuhan industri perbankan syariah, rata-rata 

pertumbuhan industri bank syariah sebesar 11,92% lebih kecil dibandingkan rata-

rata pertumbuhan BSI sebesar 19,63%. Dengan rata-rata pertumbuhan tersebut 

menandakan bahwa BSI mampu meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan aset 

untuk menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi. Namun, berdasarkan rata-rata 

pertumbuhan ROA sebelum dan setelah merger, ROA sebelum merger dinilai lebih 

baik dibandingkan setelah merger.  
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Rata-rata pertumbuhan ROA sebelum merger sebesar 24,13% , lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata pertumbuhan ROA setelah merger sebesar 19,63%. Artinya, 

bank syariah sebelum merger menjadi BSI mampu menghasilkan keuntungan 

dalam memanfaatkan aset yang dimiliki dengan baik dibandingkan setelah merger. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Wardana & Nurita (2022) 

menyatakan bahwa kinerja BSI secara umum mengalami kenaikan, namun dari sisi 

profitabilitas bank tersebut lebih baik sebelum merger dibandingkan dengan setelah 

merger. Penelitian yang dilakukan oleh Christyanti et al. (2023) menyatakan bahwa 

terjadi penurunan pada ROA setelah merger. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa ROA setelah merger mengalami peningkatan dan return yang 

dihasilkan dari penyaluran dana bank semakin baik dengan kualitas pembiayaan 

yang semakin baik (Yunistiyani & Harto, 2022). 

Dalam meningkatkan profitabilitas, upaya yang dapat dilakukan untuk 

memperoleh laba dengan optimal, salah satunya dengan cara pemanfaatan aktiva 

produktif, yaitu dengan pembiayaan. Pembiayaan merupakan salah satu produk 

yang ditawarkan oleh bank syariah kepada nasabah dan dapat menghasilkan 

keuntungan. Pembiayaan syariah menjadi salah satu penentu dalam menentukan 

tingkat keuntungan pada bank syariah, khususnya Bank Syariah Indonesia (BSI). 

Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan tingkat profitabilitas yang dapat diukur 

dengan return on asset (ROA) (Nawawi et al., 2018). 

Besar kecilnya ROA menunjukkan kemampuan suatu bank untuk 

memperoleh keuntungan yang didapat dari pemanfaatan aktiva produktif yang 

dimiliki bank. Oleh karena itu, pemanfaatan aktiva produktif yang dimiliki oleh 
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bank sangat penting, karena dapat mempengaruhi profitabilitas bank. Semakin 

besar pemanfaatan aktiva produktif maka akan menyebabkan keuntungan 

mengalami peningkatan (Dewi, 2019). 

Keuntungan yang diperoleh bank dapat meningkatkan profitabilitas bank, 

sedangkan kerugian yang diperoleh bank menyebabkan profitabilitas mengalami 

penurunan (Mardani, 2012). Pembiayaan menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi ROA suatu bank (Sari & Sulaeman, 2021). Hal ini dikarenakan 

apabila jumlah pembiayaan mengalami peningkatan, maka profitabilitas (ROA) 

perbankan mengalami peningkatan, begitu pun sebaliknya (Saputra & Nazipawati, 

2021). 

Pembiayaan di Bank Syariah Indonesia sebelum dan setelah merger memiliki 

kebijakan yang berbeda. Pada BSI sebelum merger, BNI Syariah fokus pada 

pembiayaan murabahah dan tidak menyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan 

istishna’. Selain itu, pembiayaan mudharabah yang disalurkan stabil. Berbeda 

dengan BNI Syariah, BRI Syariah menyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan 

istishna’ walaupun pembiayaan tersebut kurang diminati oleh nasabah dan bank 

syariah itu sendiri. Selain itu, penyaluran pembiayaan murabahah dan ijarah di 

Bank BRI Syariah cukup tinggi. Pada Bank Syariah Mandiri, pembiayaan fokus 

pada pembiayaan murabahah dan musyarakah (Otoritas Jasa Keuangan, 2020). 

Pada BSI setelah merger, pembiayaan difokuskan dalam pembiayaan 

murabahah. Pembiayaan mudharabah di BSI setelah merger kurang diminati oleh 

bank dan bank syariah tersebut tidak fokus pada peyaluran dana dalam bentuk 
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pembiayaan mudharabah. Bank Syariah Indonesia (BSI), baik sebelum maupun 

setelah merger berfokus pada kebijakan penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan 

murabahah. Hal ini dikarenakan pembiayaan dengan skema bagi hasil dinilai masih 

kurang menarik bagi bank syariah karena relatif lebih berisiko pada tingkat return 

yang diperoleh (Tariqullah & Ahmed, 2008). 

Bank Syariah Indonesia menetapkan beberapa strategi yaitu mengoptimalkan 

pasar ritel, pengembangan UMKM, peningkatan penetrasi pada sektor wholesale. 

Penguatan segmen usaha Wholesale dan Transactional Banking, dengan fokus 

meningkatkan customer based dan deepening relationship dengan nasabah melalui 

pengembangan kapabilitas transactional banking, organisasi, dan human capital. 

Bank mengelola pertumbuhan pembiayaan secara sehat dan berkelanjutan dengan 

fokus pada produk yang memiliki kualitas baik dan optimal. Penerapan kebijakan 

dan strategi tersebut menghasilkan kinerja yang baik dan profitabilitas yang baik 

(Bank Syariah Indonesia, 2023). 

Peningkatan profitabilitas BSI didukung pertumbuhan pendanaan. Direksi 

juga secara selektif fokus pada pembiayaan yang menjamin imbal hasil tinggi dan 

kualitas pembiayaan yang baik. Peningkatan pertumbuhan pendanaan diimbangi 

dengan menjaga kualitas yang baik, dibuktikan dengan NPF sebesar 2,08% pada 

tahun 2023 dibandingkan posisi tahun 2022 sebesar 2,42%. Penurunan NPF yang 

signifikan ini menunjukkan keberhasilan manajemen dalam menjaga kualitas 

pembiayaan. Bank Syariah Indonesia mampu menunjukkan perkembangan kinerja 

yang baik, seperti pertumbuhan bisnis yang sehat dan berkelanjutan dengan tetap 
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menjaga kualitas. Oleh karena itu, BSI mampu memberikan profitabilitas yang baik 

(Bank Syariah Indonesia, 2023). 

Pembiayaan bank berpengaruh positif terhadap return on asset (ROA) 

sebelum merger. Temuan ini berdasarkan penelitian Asquith et al. (1990) yang 

menunjukkan bahwa bentuk pendanaan mempengaruhi reaksi pasar terhadap 

pengumuman merger, dimana penawaran tunai mempunyai keuntungan positif dan 

penawaran yang dibiayai ekuitas mempunyai keuntungan negatif dan lebih kecil. 

Hassan & Giouvris (2020) mengkaji merger lembaga keuangan dan menemukan 

bahwa strategi tertentu, seperti pengembangan pasar dan pengembangan produk, 

dapat menciptakan nilai pemegang saham dalam jangka pendek dan panjang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Biasmara & Srijayanti (2021) berfokus pada kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah sebelum merger dan pengaruhnya terhadap ROA, 

memberikan perspektif berbeda yang tidak terkait langsung dengan pembiayaan 

bank dan return on asset sebelum merger. 

Pembiayaan bank berpengaruh positif terhadap return on asset (ROA) setelah 

merger. Temuan ini berdasarkan penelitian Huang et al. (2020) yang menyatakan 

bahwa merger dan akuisisi (M&A) yang dibiayai bank menghasilkan imbal hasil 

abnormal kumulatif yang lebih tinggi bagi pihak pengakuisisi, terutama bagi pihak 

pengakuisisi yang bergantung pada bank. Massoud et al. (2019) mendukung temuan 

ini dengan menunjukkan bahwa pemberi pinjaman berkontribusi terhadap 

pengembalian pengumuman pihak pengakuisisi yang lebih tinggi dalam 

kesepakatan M&A yang dibiayai pinjaman. Selain itu, Cornaggia & Li (2018) 

menyoroti nilai akses terhadap pembiayaan bank dalam M&A, karena target dengan 
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akses yang lebih besar terhadap pembiayaan bank akan meningkatkan daya tarik 

perusahaan sebagai target akuisisi dan meningkatkan pasokan kredit dan biaya 

pembiayaan bagi perusahaan yang melakukan merger. 

Dalam kegiatan operasionalnya, perbankan syariah lebih memilih 

memberikan pembiayaan dalam bentuk debt financing dibandingkan pembiayaan 

dalam bentuk equity financing. Hal ini didasari oleh kenyataan bahwa pembiayaan 

dengan sistem bagi hasil mempunyai risiko yang tinggi dalam hal kerugian yang 

mungkin terjadi. Pembiayaan dengan skema profit and loss sharing dinilai masih 

kurang menarik bagi bank syariah karena relatif lebih berisiko pada tingkat return 

yang diperoleh (Tariqullah & Ahmed, 2008). Pembiayaan yang digunakan dalam 

penelitian yaitu pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan 

ijarah, pembiayaan murabahah, dan pembiayaan istishna’. 

Pembiayaan mudharabah merupakan bentuk kerjasama antara Shahibul Maal 

(pemilik dana) dengan Mudharib (pengelola dana), dimana shahibul maal 

memberikan dana kepada mudharib untuk dikelola menjadi suatu kegiatan yang 

menghasilkan keuntungan. Keuntungan dalam pembiayaan mudharabah disepakati 

diawal oleh kedua belah pihak. Jika perusahaan mengalami kerugian, maka pihak 

shahibul maal yang akan menanggung kerugian tersebut. Apabila kerugian 

disebabkan oleh mudharib, maka pihak mudharib yang harus menanggung 

kerugian tersebut (Mardani, 2012). Berikut ini perkembangan data pembiayaan 

mudharabah di BSI sebelum dan setelah merger, diantaranya yaitu: 
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Gambar 1.2  

Perkembangan Pembiayaan Mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Sebelum dan Setelah Merger 

 

Sumber: Laporan Keuangan OJK dan BSI (Diolah, 2023) 

Berdasarkan gambar 1.2 di atas, perkembangan pembiayaan mudharabah 

sebelum dan setelah merger mengalami perkembangan yang fluktuatif namun 

cenderung menurun. Pada tahun 2018 yakni sebelum merger, pembiayaan 

mudharabah di triwulan I mencapai Rp5,027 triliun dengan pertumbuhan -6,34% 

(yoy) dan mengalami kenaikan di triwulan II menjadi Rp5,127 triliun dengan 

pertumbuhan yang menurun sebesar -10.98% (yoy), kemudian pembiayaan 

mudharabah mengalami penurunan di triwulan III dan triwulan IV menjadi sebesar 

Rp4,732 triliun dan Rp4,706 triliun dengan pertumbuhan sebesar -14,78% dan -

8,52% (yoy). Pada tahun 2019 triwulan I pembiayaan mudharabah di BSI sebelum 

merger mencapai Rp4,269 triliun dengan pertumbuhan -15,08% (yoy) lebih kecil 

dari tahun sebelumnya. Pembiayaan mudharabah di BSI sebelum merger 

mengalami penurunan secara terus menerus hingga triwulan II tahun 2020 
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mencapai Rp2,766 triliun dengan pertumbuhan -34,39% (yoy). Pada triwulan III 

pembiayaan mudharabah mengalami kenaikan menjadi Rp2,967 triliun dengan 

pertumbuhan -27,47% (yoy), namun mengalami penurunan di triwulan IV menjadi 

Rp2,670 triliun dengan pertumbuhan -28,54% (yoy) 

Pembiayaan mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BSI) setelah merger 

mencapai Rp2,530 triliun pada triwulan I dengan pertumbuhan sebesar -21% (yoy), 

dimana nominal tersebut lebih kecil daripada pembiayaan di BSI sebelum merger. 

Kemudian, pada triwulan II mengalami penurunan menjadi Rp2,317 triliun dengan 

pertumbuhan -16,23% (yoy). Pembiayaan mudharabah terus mengalami penurunan 

hingga menjadi sebesar Rp844 miliar dengan pertumbuhan -53,10% (yoy) di 

triwulan II tahun 2023. Kemudian pada triwulan III dan IV pembiayaan 

mudharabah mengalami kenaikan menjadi Rp1,808 triliun dengan pertumbuhan 

sebesar 40,3% (yoy) Rp1,881 dengan pertumbuhan sebesar 80,64% (yoy) 

Berdasarkan pertumbuhan pembiayaan mudharabah, rata-rata pertumbuhan 

pembiayaan mudharabah setelah merger lebih baik dibandingkan dengan sebelum 

merger. Rata-rata pertumbuhan pembiayaan mudharabah setelah merger sebesar -

17,81%, sedangkan sebelum merger sebesar -18,58%. Hal ini dikarenakan 

pembiayaan mudharabah yang terus mengalami penuruna, kemudian meningkat 

secara drastis. 

Penurunan yang terjadi pada pembiayaan mudharabah setelah merger hingga 

triwulan II tahun 2023 menjadi masalah dikarenakan ROA mengalami kenaikan, 

namun pembiayaan mudharabah mengalami penurunan. Hal ini tidak sesuai 
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dengan teori yang menyatakan bahwa apabila pembiayaan mudharabah mengalami 

kenaikan, maka ROA mengalami kenaikan (Sari & Sulaeman, 2021). Kondisi 

tersebut menimbulkan pertanyaan mengapa pembiayaan mudharabah di Bank 

Syariah Indonesia setelah merger mengalami penurunan sebelum akhirnya 

mengalami peningkatan secara drastis. 

Penelitian mengenai pembiayaan mudharabah yang mempengaruhi 

profitabilitas telah dilakukan oleh Saputra & Nazipawati (2021) yang menyatakan 

bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Artinya, semakin banyak pembiayaan mudharabah yang disalurkan, menyebabkan 

profitabilitas mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

Trinanda & Wirman (2023) yang menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Namun, penelitian yang dilakukan oleh 

Romdhoni & Yozika (2018) menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Pembiayaan musyarakah merupakan bentuk kerja sama antara dua pihak atau 

lebih untuk suatu kegiatan usaha tertentu, dimana masing-masing pihak 

menyumbangkan modal serta membagi keuntungan dan risiko sesuai dengan 

kesepakatan (Sudarsono, 2015). Jika pembiayaan telah disalurkan kepada nasabah, 

maka bank akan mendapatkan keuntungan, dimana keuntungan tersebut dapat 

meningkatkan kinerja bank. Pembiayaan yang mengalami peningkatan 

menyebabkan keuntungan yang diperoleh mengalami peningkatan, sehingga return 

yang dihasilkan pun mengalami peningkatan (Saputra & Nazipawati, 2021). 
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Berikut ini perkembangan pembiayaan musyarakah di Bank Syariah Indonesia 

sebelum dan setelah merger, diantaranya yaitu: 

Gambar 1.3 

Perkembangan Pembiayaan Musyarakah di Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Sebelum dan Setelah Merger 

 

 Sumber: Laporan Keuangan OJK dan BSI (Diolah, 2023) 
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Rp34,257 triliun dan Rp36,432 triliun dengan pertumbuhan 34,36% dan 31,04% 

(yoy). Pada tahun 2019 triwulan I pembiayaan musyarakah mencapai Rp39,808 

triliun dengan pertumbuhan 41,59% (yoy) dan mengalami kenaikan di triwulan II 

menjadi sebesar Rp42,403 triliun dengan pertumbuhan 36,96% (yoy). Pembiayaan 
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musyarakah sebelum merger terus mengalami kenaikan hingga triwulan IV tahun 

2020 menjadi sebesar Rp5,334 triliun dengan pertumbuhan 10,97% (yoy). 

Berbeda halnya dengan pembiayaan musyarakah sebelum merger yang terus 

mengalami kenaikan di setiap kuartal, pembiayaan musyarakah setelah merger 

justru mengalami penurunan. Pada tahun 2021 pembiayaan musyarakah mencapai 

sebesar Rp53,744 triliun di triwulan I dengan pertumbuhan sebesar 7,96% (yoy), 

kemudian mengalami penurunan di triwulan II menjadi sebesar Rp53,022 triliun, 

namun pertumbuhannya mengalami kenaikan sebesar 2,70% (yoy). Penurunan 

pembiayaan tersebut terjadi di tahun 2021 ketika pandemi Covid-19 melanda 

Indonesia dan melemahkan perekonomian negara. Pada triwulan III pembiayaan 

musyarakah mengalami kenaikan menjadi sebesar Rp53,475 triliun dengan 

pertumbuhan 1,72% (yoy). Kenaikan tersebut terus terjadi hingga tahun 2023 di 

triwulan IV, pembiayaan musyarakah mencapai Rp88,216 triliun dengan 

pertumbuhan 24,97% (yoy).  

Berdasarkan pertumbuhan pembiayaan musyarakah, rata-rata pertumbuhan 

pembiayaan musyarakah sebelum merger lebih baik dibandingkan dengan setelah 

merger. Rata-rata pertumbuhan pembiayaan musyarakah sebelum merger sebesar 

28,26%, sedangkan setelah merger sebesar 16,31%. Pembiayaan musyarakah yang 

disalurkan oleh perbankan dapat mempengaruhi profitabilitas suatu bank. 

Penelitian mengenai pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap 

profitabilitas telah dilakukan oleh Putri & Mulyasari (2022) yang menyatakan 

bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 



21 
 

Artinya, tingginya pembiayaan musyarakah yang disalurkan, menyebabkan 

profitabilitas mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

Gunawan & Dailibas (2023) yang menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Namun, penelitian yang dilakukan oleh 

Saputra & Nazipawati (2021) menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Pembiayaan ijarah merupakan penyaluran dana yang berkaitan dengan sewa 

menyewa, dimana bank sebagai pemilik objek dan nasabah sebagai penyewa barang 

sampai jangka waktu yang telah ditentukan. Bank memperoleh keuntungan dari 

besarnya ujrah dari nasabah yang telah disepakati pada awal akad (Hakim, 2012). 

Berikut ini data perkembangan pembiayaan ijarah di Bank Syariah Indonesia (BSI) 

sebelum dan setelah merger, diantaranya yaitu: 

Gambar 1.4 

Perkembangan Pembiayaan Ijarah di Bank Syariah Indonesia (BSI) Sebelum 

dan Setelah Merger 

 

 Sumber: Laporan Keuangan OJK dan BSI (Diolah, 2023) 
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Berdasarkan gambar 1.4 di atas, perkembangan pembiayaan ijarah di Bank 

Syariah Indonesia (BSI) sebelum dan setelah merger cenderung menurun, namun 

mengalami kenaikan setelah merger. Pada tahun 2018 triwulan I, pembiayaan 

ijarah mencapai sebesar Rp2,286 triliun dengan pertumbuhan 57,94% (yoy) dan 

mengalami kenaikan di triwulan II menjadi Rp2,329 triliun dengan pertumbuhan 

38,78% (yoy). Pembiayaan tersebut terus mengalami kenaikan pada triwulan III 

dan IV menjadi sebesar Rp2,372 triliun dan Rp2,628 triliun dengan pertumbuhan 

34,76% dan 32,29% secara year on year (yoy).  

Namun, pada tahun 2019, pembiayaan ijarah mengalami penurunan menjadi 

sebesar Rp2,571 triliun di triwulan I, namun pertumbuhannya mengalami kenaikan 

sebesar 12,48% (yoy). Pada triwulan II dan III, pembiayaan ijarah mengalami 

penurunan menjadi sebesar Rp2,515 triliun dan Rp2,438 dengan pertumbuhan yang 

mengalami kenaikan sebesar 7,99% dan 2,8% secara year on year (yoy). Penurunan 

jumlah pembiayaan ijarah terus terjadi hingga tahun 2022 triwulan III menjadi 

sebesar Rp706 miliar dengan pertumbuhan -35,43% (yoy), di mana bank BSI telah 

merger.  

BSI setelah merger mengalami kenaikan di tahun 2022 triwulan IV menjadi 

sebesar Rp1,484 triliun dengan pertumbuhan 64,67% (yoy) dan kembali mengalami 

penurunan di tahun 2023 triwulan I menjadi sebesar Rp1,168 triliun, namun 

pertumbuhannya mengalami kenaikan sebesar 51,24% (yoy). Pembiayaan ijarah di 

BSI mengalami kenaikan kembali di tahun 2023 triwulan II menjadi Rp1,387 triliun 

dengan pertumbuhan 93.94% (yoy). Kenaikan pembiayaan ijarah terus terjadi 
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hingga triwulan IV menjadi sebesar Rp2,190 triliun dengan pertumbuhan 47,52% 

(yoy). 

Berdasarkan pertumbuhan pembiayaan ijarah, rata-rata pertumbuhan 

pembiayaan ijarah setelah merger lebih baik dibandingkan dengan sebelum 

merger. Rata-rata pertumbuhan pembiayaan ijarah setelah merger sebesar 15,53%, 

sedangkan sebelum merger sebesar 5,69%. Pembiayaan ijarah yang disalurkan oleh 

perbankan dapat mempengaruhi profitabilitas suatu bank. 

Penelitian mengenai pengaruh pembiayaan ijarah terhadap profitabilitas telah 

dilakukan oleh Pratama et al. (2017) menyatakan bahwa pembiayaan ijarah 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Artinya, semakin banyak pembiayaan 

ijarah yang disalurkan, dan ujrah yang didapatkan oleh bank mengalami 

peningkatan, maka menyebabkan profitabilitas mengalami peningkatan. Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian Lestari et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

pembiayaan ijarah berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Namun, penelitian 

yang dilakukan oleh Romdhoni & Yozika (2018) menyatakan bahwa pembiayaan 

ijarah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Pembiayaan murabahah merupakan akad jual beli dimana penjual 

menyebutkan harga beli atas barang tersebut dan tingkat keuntungan tertentu 

kepada pembeli, kemudian pembeli menyetujui harga jual tersebut (Hakim, 2012). 

Pembiayaan murabahah merupakan jenis pembiayaan yang banyak diminati oleh 

nasabah. Hal ini dikarenakan pembiayaan murabahah mudah untuk diaplikasikan 

dan tidak memiliki risiko yang tinggi. Semakin banyak jumlah pembiayaan 
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murabahah yang disalurkan, semakin banyak pendapatan yang dihasilkan dan ROA 

mengalami peningkatan (Sari & Sulaeman, 2021). Berikut ini data perkembangan 

pembiayaan murabahah di BSI sebelum dan setelah merger, diantaranya yaitu: 

Gambar 1.5 

Perkembangan Pembiayaan Murabahah di Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Sebelum dan Setelah Merger 

 

 Sumber: Laporan Keuangan OJK dan BSI (Diolah, 2023) 

Berdasarkan gambar 1.5 di atas, perkembangan pembiayaan murabahah di 

Bank Syariah Indonesia (BSI) sebelum dan setelah merger mengalami peningkatan. 

Pada tahun 2018, pembiayaan murabahah mencapai Rp64,027 triliun di triwulan I 
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Pembiayaan tersebut terus mengalami kenaikan hingga BSI mengalami merger, 

yaitu pada tahun 2021 di triwulan I pembiayaan murabahah mencapai Rp92,036 
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mengalami kenaikan hingga tahun 2023 triwulan IV mencapai Rp135,879 triliun 

dengan pertumbuhan 9,33% (yoy). Penyaluran tertinggi pembiayaan murabahah 

sebelum merger terjadi pada tahun 2020 di triwulan IV yaitu sebesar Rp89,438 

triliun dengan pertumbuhan 23,07% (yoy) dan penyaluran tertinggi setelah merger 

terjadi pada tahun 2023 di triwulan IV yaitu sebesar Rp135,879 triliun dengan 

pertumbuhan 9,33% (yoy).  

Berdasarkan pertumbuhan pembiayaan murabahah, rata-rata pertumbuhan 

pembiayaan murabahah setelah merger lebih baik dibandingkan dengan sebelum 

merger. Rata-rata pertumbuhan pembiayaan murabahah setelah merger sebesar 

16,91%, sedangkan sebelum merger sebesar 9,46%. Pembiayaan murabahah yang 

disalurkan oleh perbankan dapat mempengaruhi profitabilitas suatu bank. 

Penelitian mengenai pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 

profitabilitas telah dilakukan oleh Rizky & Azib (2021) menyatakan bahwa 

pembiayaan murabahah berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Artinya, 

semakin banyak pembiayaan murabahah yang disalurkan, menyebabkan 

profitabilitas mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

Fariza et al. (2023) yang menyatakan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Gunawan & 

Dailibas (2023) menyatakan bahwa pembiayaan murabahah tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

Pembiayaan istishna’ merupakan pemberian dana dari lembaga keuangan 

syariah (LKS) kepada nasabah (pembeli) untuk membeli barang sesuai dengan 
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pesanan nasabah dengan menegaskan harga pembelian kepada nasabah dan nasabah 

membayar keuntungan harga yang lebih tinggi dari lembaga keuangan syariah 

(LKS) sesuai dengan yang telah disepakati (Muljono, 2015). Keuntungan yang 

diperoleh dari pembiayaan istishna’ akan meningkatkan keuntungan di suatu 

perbankan syariah. Berikut ini data perkembangan pembiayaan istishna’ di BSI 

sebelum dan setelah merger, diantaranya yaitu: 

Gambar 1.6 

Perkembangan Pembiayaan Istishna’ di Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Sebelum dan Setelah Merger 

 

 Sumber: Laporan Keuangan OJK dan BSI (Diolah, 2023) 
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Syariah Indonesia (BSI) sebelum dan setelah merger mengalami penurunan. Pada 

tahun 2018, pembiayaan istishna’ mencapai Rp7,25 miliar di triwulan I dengan 
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mengalami penurunan drastis di triwulan III menjadi sebesar Rp4,28 miliar dengan 

pertumbuhan -50,82% (yoy). Pembiayaan tersebut terus mengalami penurunan 

hingga BSI mengalami merger, yaitu pada tahun 2021 di triwulan I pembiayaan 

istishna’ mencapai Rp590 juta dengan pertumbuhan -77,01% (yoy) lebih kecil 

dibandingkan tahun sebelumnya sebesar -26,61% (yoy).  

Pembiayaan istishna’ setelah merger mengalami penurunan hingga tahun 

2023 triwulan IV mencapai Rp30 juta dengan pertumbuhan -77,27% (yoy). 

Penyaluran pembiayaan tertinggi sebelum merger terjadi pada tahun 2018 di 

triwulan I yaitu sebesar Rp7,25 miliar dengan pertumbuhan -26,61%. Kemudian, 

penyaluran tertinggi setelah merger terjadi pada tahun 2021 di triwulan I yaitu 

sebesar Rp595 juta dengan pertumbuhan -77,01%.  

Berdasarkan pertumbuhan pembiayaan istishna’, rata-rata pertumbuhan 

pembiayaan istishna’ sebelum merger lebih baik dibandingkan dengan setelah 

merger. Rata-rata pertumbuhan pembiayaan istishna’ sebelum merger sebesar -

42,5%, sedangkan setelah merger sebesar -62,02%. Hal ini dikarenakan 

pembiayaan istishna’ terus mengalami penurunan sebelum merger hingga BSI 

mengalami merger. Pembiayaan istishna’ yang disalurkan oleh perbankan dapat 

mempengaruhi profitabilitas suatu bank. 

Penelitian mengenai pengaruh pembiayaan istishna’ terhadap profitabilitas 

telah dilakukan oleh Amalia & Fidiana (2016) menyatakan bahwa pembiayaan 

istishna’ berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Artinya, semakin banyak 

pembiayaan istishna’ yang disalurkan, menyebabkan profitabilitas mengalami 
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peningkatan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Rosalinda & Nurhayati 

(2021) yang menyatakan bahwa pembiayaan istishna’ berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Saputra & Nazipawati (2021) 

menyatakan bahwa pembiayaan istishna’ tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Selain pembiayaan, terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas, yaitu inflasi. Inflasi dalam penelitian ini digunakan sebagai variabel 

kontrol yang dapat mempengaruhi profitabilitas. Inflasi merupakan kenaikan harga 

barang dan jasa selama periode tertentu. Inflasi diukur dengan tingkat inflasi, yaitu 

tingkat perubahan dari tingkat harga secara umum (Hartono, 2016). 

Gambar 1.7 

Perkembangan Inflasi Sebelum dan Setelah Merger Bank Syariah Indonesia 

(BSI) 

 

Sumber: Bank Indonesia (Diolah, 2024) 

Berdasarkan gambar 1.7 diatas, terlihat bahwa tingkat inflasi pada periode 

sebelum dan setelah merger mengalami perkembangan yang cenderung meningkat. 
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5,95% dengan pertumbuah sebesar 271,88% (yoy). pada tahun 2018 triwulan I, 

tingkat inflasi berada diangka 3,4% dengan pertumbuhan -5,82% (yoy), artinya 

tingkat inflasi mengalami penurunan dari periode sebelumnya. Kemudian pada 

triwulan II tingkat inflasi sebesar 3,12% dengan pertumbuhan -28,60% (yoy). Pada 

triwulan III inflasi sebesar 2,88% dengan pertumbuhan -22,58% (yoy), kemudian 

pada triwulan IV sebesar 3,13% dengan pertumbuhan -13,30% (yoy). 

Kemudian, pada tahun 2019 triwulan I, tingkat inflasi sebesar 2,48% dengan 

pertumbuhan 27,06% (yoy). Inflasi mengalami peningkatan di triwulan II dan III 

sebesar 3,28% dan 3,39% dengan pertumbuhan 5,13% (yoy) dan 17,71% (yoy). 

Pada triwulan IV, tingkat inflasi berada diangka 2,72% dengan pertumbuhan -

13,10% (yoy). Selanjutnya, pada tahun 2020 triwulan I, inflasi mengalami kenaikan 

menjadi 2,96% dengan pertumbuhan 19,35% (yoy), lalu mengalami penurunan di 

triwulan II dan III menjadi 1,96% dengan pertumbuhan -40,24% (yoy) dan sebesar 

1,42% dengan pertumbuhan -58,11% (yoy). Kemudian, pada triwulan IV, inflasi 

mengalami kenaikan menjadi 1,68% dengan pertumbuhan -38,24% (yoy). 

Pada periode setelah merger, yakni tahun 2021 triwulan I, inflasi berada 

diangka 1,37% dengan pertumbuhan -53,72% (yoy). pada triwulan II, inflasi 

mengalami penurunan menjadi 1,33% dengan pertumbuhan -32,14% (yoy). 

Kemudian inflasi mengalami kenaikan dari triwulan III tahun 2021 hingga triwulan 

III tahun 2022 berada diangka 5,95% dengan pertumbuhan 271,88%. Tingkat 

inflasi mengalami penurunan di triwulan IV menjadi 5,51% dengan pertumbuhan 

194,65% (yoy) dan terus mengalami penurunan hingga tahun 2023 triwulan III 
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menjadi 2,28% dengan pertumbuhan -61,68% (yoy). Kemudian, pada triwulan IV 

inflasi mengalami kenaikan menjadi 2,61% dengan pertumbuhan -52,63% (yoy). 

Berdasarkan pertumbuhan inflasi, rata-rata pertumbuhan inflasi sebelum 

merger lebih baik dibandingkan dengan setelah merger. Rata-rata pertumbuhan 

inflasi sebelum merger sebesar -17,07%, sedangkan setelah merger sebesar 

56,61%. Tingginya tingkat inflasi pada periode setelah merger diakibatkan oleh 

pandemi Covid-19 yang melemahkan perekonomian Indonesia. Puncak tertinggi 

tingkat inflasi terjadi pada tahun 2022 triwulan III sebesar 5,59% dengan 

pertumbuhan 271,88% (yoy), dimana periode tersebut sedang tingginya pandemi 

Covid-19 yang melanda Indonesia. Inflasi yang terjadi disuatu negara dapat 

mempengaruhi profitabilitas suatu bank. 

Penelitian mengenai pengaruh inflasi terhadap profitabilitas telah dilakukan 

oleh Hidayati (2014) yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Artinya, semakin tinggi tingkat inflasi, menyebabkan profitabilitas 

mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Dithania & 

Suci (2022) yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Surya & Riani (2022) 

menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Penelitian mengenai pengaruh pembiayaan terhadap profitabilitas sudah 

banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Dalam penelitian ini terdapat 

perbedaan, dimana peneliti mengaplikasikan merger untuk melihat apakah terdapat 

perbedaan pengaruh pembiayaan bank terhadap profitabilitas sebelum dan setelah 
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merger. Sehingga, merger menjadi fokus dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian 

ini menambahkan inflasi sebagai variabel kontrol yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas dari sisi eksternal. 

Alasan merger menjadi fokus dalam penelitian ini dikarenakan merger 

mengakibatkan total aset perbankan bertambah dan bank mampu mengoptimalkan 

penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan menjadi semakin baik. Namun, 

Penelitian yang dilakukan oleh Fraisse et al. (2018) menyatakan bahwa pembiayaan 

bank lebih baik sebelum merger. Hal ini dikarenakan merger mengakibatkan 

penurunan pembiayaan bank. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut apakah terdapat perbedaan pengaruh pembiayaan terhadap 

profitabilitas sebelum dan setelah merger atau justru merger tersebut menyebabkan 

tidak adanya perbedaan pembiayaan dan inflasi terhadap profitabilitas bank syariah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat masalah pada pertumbuhan 

profitabilitas yang dukur dengan return on asset (ROA) sebelum dan setelah 

merger, dimana rata-rata pertumbuhan return on asset (ROA) sebelum merger lebih 

tinggi dibandingkan dengan setelah merger. Hal ini menimbulkan permasalahan 

dikarenakan tidak sesuai dengan teori (Yunistiyani & Harto, 2022) yang 

menyatakan bahwa bahwa ROA setelah merger mengalami peningkatan dan return 

yang dihasilkan dari penyaluran dana bank semakin baik dengan kualitas 

pembiayaan yang semakin baik. Selain itu, pembiayaan mudharabah yang 

mengalami penurunan setelah merger, sebelum akhirnya mengalami kenaikan dan 

berbanding terbalik dengan ROA yang mengalami kenaikan dan adanya 

ketidakonsistenan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
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yang relevan dengan penelitian ini. Sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengetahui hasil pengaruhnya dengan menggunakan sampel, periode dan 

objek yang berbeda. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ANALISIS PERBEDAAN PENGARUH PEMBIAYAAN DAN 

INFLASI TERHADAP PROFITABILITAS BANK SYARIAH INDONESIA 

(BSI) SEBELUM DAN SETELAH MERGER”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap 

profitabilitas Bank Syariah Indonesia (BSI) sebelum dan setelah merger? 

2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap 

profitabilitas Bank Syariah Indonesia (BSI) sebelum dan setelah merger? 

3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh pembiayaan ijarah terhadap 

profitabilitas Bank Syariah Indonesia (BSI) sebelum dan setelah merger? 

4. Apakah terdapat perbedaan pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 

profitabilitas Bank Syariah Indonesia (BSI) sebelum dan setelah merger? 

5. Apakah terdapat perbedaan pengaruh pembiayaan istishna’ terhadap 

profitabilitas Bank Syariah Indonesia (BSI) sebelum dan setelah merger? 

6. Apakah terdapat perbedaan pengaruh inflasi terhadap profitabilitas Bank 

Syariah Indonesia (BSI) sebelum dan setelah merger? 
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7. Apakah terdapat perbedaan pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah, 

ijarah, murabahah, istishna’, dan inflasi terhadap profitabilitas Bank Syariah 

Indonesia (BSI) sebelum dan setelah merger? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya penelitian ini 

diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap 

profitabilitas Bank Syariah Indonesia (BSI) sebelum dan setelah merger. 

2. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap 

profitabilitas Bank Syariah Indonesia (BSI) sebelum dan setelah merger. 

3. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh pembiayaan ijarah terhadap 

profitabilitas Bank Syariah Indonesia (BSI) sebelum dan setelah merger. 

4. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 

profitabilitas Bank Syariah Indonesia (BSI) sebelum dan setelah merger. 

5. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh pembiayaan istishna’ terhadap 

profitabilitas Bank Syariah Indonesia (BSI) sebelum dan setelah merger. 

6. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh inflasi terhadapprofitabilitas Bank 

Syariah Indonesia (BSI) sebelum dan setelah merger. 

7. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh pembiayaan mudharabah, 

musyarakah, ijarah, murabahah, istishna’, dan inflasi terhadap profitabilitas 

Bank Syariah Indonesia (BSI) sebelum dan setelah merger. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

informasi, ilmu pengetahuan, dan wawasan bagi pembaca terkait perbedaan 

pengaruh pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan 

ijarah, pembiayaan murabahah, pembiayaan istishna’, dan inflasi terhadap 

profitabilitas sebelum dan setelah merger yang terjadi di Bank Syariah 

Indonesia (BSI). 

2. Bagi penelitian yang akan datang, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk dijadikan sebagai referensi atau bahan wacana dibidang keuangan, 

sehingga penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam mengenai 

pengaruh pembiayaan dan inflasi terhadap profitabilitas pada perusahaan 

yang mengalami merger, khususnya perusahaan perbankan syariah. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi bank syariah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

terkait dengan variabel-variabel yang dapat mempengaruhi profitabilitas 

bank. Sehingga, bank dapat melakukan tindakan atau evaluasi yang dapat 

meningkatkan kinerja keuangan di suatu perusahaan. 

2. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat agar 

masyarakat dapat mengetahui bagaimana kemampuan bank dalam mengelola 

kegiatan operasionalnya sehingga menghasilkan profit yang stabil. 
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1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian tentang analisis perbedaan pengaruh pembiayaan dan inflasi 

terhadap profitabilitas Bank Syariah Indonesia (BSI) sebelum dan setelah merger 

memiliki keterbatasan penelitian, diantaranya yaitu: 

1. Objek dalam penelitian ini yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI), di mana bank 

syariah tersebut merupakan bank baru yang merupakan hasil merger dari 

ketiga bank syariah besar, yaitu BRI Syariah, BNI Syariah, dan Bank Syariah 

Mandiri, sehingga data yang dipublikasikan oleh BSI masih sedikit. 

2. Periode yang diambil dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan yang 

dipublikasikan Bank Syariah Indonesia sebelum merger dari 2018-2020 dan 

periode Bank Syariah Indonesia setelah merger dari 2021-2023. 

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan bulanan 

yang dipublikasikan oleh Bank Syariah Indonesia. Data-data tersebut 

diperoleh melalui website Bank Syariah Indonesia dan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), serta data inflasi yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia. 

4. Data inflasi dalam penelitian ini diambil secara bulanan pada periode februari 

2018 hingga agustus 2020 dan periode februari 2021 hingga agustus 2023.  
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